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ABSTRACT
Teacher discipline is an important aspect in supporting the effectiveness of learning and improving the quality
of education. The community service activity was conducted based on problems related to teacher discipline
at junior high schools in Ketambe District, Southeast Aceh Regency. The activity aimed to strengthen teachers'
understanding and commitment regarding work discipline and professional responsibility. The
implementation method consisted of problem identification, coordination with school partners, socialization,
mentoring, discussion, evaluation, and follow-up planning. The activities involved teachers and school
principals at junior high schools in Ketambe District. The results showed that the community service program
provided an opportunity for teachers to reflect on the implementation of work discipline, particularly
regarding compliance with regulations, punctuality, self-control, implementation of professional duties,
working relationships, and commitment to professional development. The mentoring activities also
encouraged communication between teachers and school management in identifying internal and external
factors that influence discipline. These factors include personal motivation, self-control, management support,
work environment, transportation accessibility, and weather conditions. The program is expected to
contribute to strengthening a culture of discipline and professionalism among teachers. Sustainable mentoring
and consistent support from school management are necessary to maintain the implementation of teacher
discipline in the school environment.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan penting dalam membangun kualitas sumber daya
manusia. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan sarana dan prasarana, tetapi juga oleh kualitas sumber daya manusia yang
menjalankan proses pendidikan. Guru merupakan salah satu unsur utama dalam
penyelenggaraan pendidikan karena memiliki peran langsung dalam proses pembelajaran,
pembentukan karakter, serta pengembangan kompetensi peserta didik.

Guru dituntut untuk memiliki kompetensi dan profesionalisme dalam melaksanakan
tugasnya. Profesionalisme guru tidak hanya berkaitan dengan kemampuan pedagogik dan
penguasaan materi pembelajaran, tetapi juga berkaitan dengan sikap dan perilaku dalam
menjalankan tanggung jawab. Salah satu aspek penting yang mendukung profesionalisme
guru adalah kedisiplinan.

Kedisiplinan guru dapat tercermin melalui kepatuhan terhadap peraturan, ketepatan
waktu, pelaksanaan tugas pokok, tanggung jawab terhadap kegiatan pembelajaran, serta
kemampuan menjaga perilaku profesional. Guru yang memiliki disiplin yang baik dapat
memberikan contoh positif kepada peserta didik dan menciptakan proses pembelajaran
yang lebih teratur.

Dalam praktiknya, penerapan kedisiplinan guru masih menghadapi berbagai
tantangan. Berdasarkan kondisi awal di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Ketambe,
Kabupaten Aceh Tenggara, terdapat beberapa persoalan yang perlu mendapatkan perhatian
terkait konsistensi pelaksanaan disiplin. Permasalahan tersebut berkaitan dengan ketepatan
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waktu, kepatuhan terhadap ketentuan sekolah, pelaksanaan tanggung jawab profesional,
serta faktor lingkungan yang memengaruhi pelaksanaan tugas guru.

Kondisi geografis dan lingkungan juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan.
Beberapa guru menghadapi hambatan dalam mobilitas menuju sekolah akibat kondisi
transportasi dan cuaca. Selain itu, faktor internal seperti motivasi dan kemampuan
mengendalikan diri juga berpengaruh terhadap konsistensi guru dalam menjalankan tugas.

Permasalahan tersebut memerlukan solusi yang tidak hanya berorientasi pada
pengawasan dan pemberian sanksi, tetapi juga melalui pendekatan pembinaan dan
pendampingan. Program pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu bentuk
kontribusi perguruan tinggi dalam membantu mitra menghadapi permasalahan yang
berkaitan dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan sebagai upaya memberikan penguatan
pemahaman dan pendampingan kepada guru mengenai pentingnya kedisiplinan dan
profesionalisme dalam menjalankan tugas. Pendampingan dilakukan melalui kegiatan
sosialisasi, diskusi, refleksi, dan evaluasi bersama antara pelaksana kegiatan dengan mitra.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran guru mengenai pentingnya
kedisiplinan dalam pelaksanaan tugas profesional. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan
untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang memengaruhi kedisiplinan guru
serta merumuskan langkah tindak lanjut yang dapat dilakukan oleh pihak sekolah.

Berdasarkan identifikasi awal bersama mitra, terdapat beberapa permasalahan yang
berkaitan dengan kedisiplinan guru pada Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan
Ketambe, Kabupaten Aceh Tenggara.

Permasalahan pertama berkaitan dengan konsistensi kepatuhan terhadap peraturan
dan ketentuan sekolah. Meskipun aturan dan tata tertib telah tersedia, implementasinya
belum selalu dilakukan secara konsisten oleh seluruh guru. Permasalahan kedua adalah
ketepatan waktu dalam melaksanakan tugas. Kehadiran tepat waktu merupakan bagian
penting dalam menjaga keberlangsungan proses pembelajaran. Namun, kondisi
transportasi, jarak, dan cuaca menjadi beberapa faktor yang dapat memengaruhi mobilitas
guru. Permasalahan ketiga adalah perlunya penguatan kesadaran profesional dan
pengendalian diri. Guru menghadapi berbagai dinamika dalam menjalankan tugas,
termasuk interaksi dengan peserta didik, rekan kerja, dan pimpinan. Kemampuan
mengendalikan emosi dan menjaga perilaku profesional menjadi bagian penting dalam
membangun lingkungan kerja yang positif. Permasalahan keempat adalah belum
optimalnya upaya pembinaan kedisiplinan secara berkelanjutan. Peningkatan disiplin tidak
dapat dilakukan hanya melalui pemberlakuan aturan, tetapi memerlukan komunikasi,
pembinaan, pendampingan, serta evaluasi secara berkala.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan program pendampingan yang dapat
membantu guru dan pihak sekolah dalam memperkuat pemahaman mengenai kedisiplinan
serta membangun komitmen bersama terhadap pelaksanaan tugas profesional.

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
pelaksanaan program penguatan kedisiplinan dan profesionalisme guru melalui
pendekatan sosialisasi, diskusi, refleksi, dan pendampingan.

Program dirancang untuk memberikan pemahaman kepada guru mengenai
pentingnya kedisiplinan sebagai bagian dari profesionalisme. Selain itu, kegiatan juga
memberikan ruang bagi guru untuk mengidentifikasi hambatan yang dihadapi dalam
menerapkan disiplin serta merumuskan solusi bersama.
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Tabel 1. Permasalahan dan Solusi Kegiatan

No. Permasalahan Mitra Solusi yang Dilaksanakan

1 Konsistensi  kepatuhan terhadap Sosialisasi dan penguatan pemahaman
peraturan belum optimal mengenai disiplin kerja

2 Ketepatan waktu masih menghadapi Diskusi dan refleksi mengenai strategi
beberapa hambatan peningkatan disiplin waktu

3 Kesadaran profesional perlu Pendampingan mengenai tanggung
diperkuat jawab dan profesionalisme guru

4 Pengendalian diri dalam lingkungan Diskusi mengenai pengelolaan emosi
kerja perlu diperhatikan dan komunikasi profesional

5 Evaluasi disiplin belum dilakukan Penyusunan rekomendasi tindak lanjut

secara berkelanjutan

bersama pihak sekolah

Target kegiatan pengabdian ini adalah meningkatnya pemahaman guru mengenai
pentingnya kedisiplinan dan terbentuknya komitmen bersama antara guru dan pihak
sekolah dalam menciptakan budaya kerja yang lebih profesional.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Sekolah Menengah
Pertama di Kecamatan Ketambe, Kabupaten Aceh Tenggara. Mitra kegiatan adalah guru
dan pihak sekolah yang terlibat dalam pelaksanaan pendidikan. Metode pelaksanaan
kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif. Pendekatan ini digunakan untuk
melibatkan mitra secara aktif dalam proses identifikasi masalah, pelaksanaan kegiatan,
refleksi, dan evaluasi.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi
permasalahan, koordinasi dengan mitra, sosialisasi, diskusi dan refleksi, pendampingan,
serta evaluasi dan tindak lanjut. Tahap identifikasi permasalahan dilakukan melalui
observasi terhadap kondisi mitra dan komunikasi dengan pihak sekolah untuk memperoleh
gambaran mengenai permasalahan yang berkaitan dengan kedisiplinan guru. Identifikasi
tersebut mencakup beberapa aspek, yaitu kepatuhan terhadap peraturan sekolah, ketepatan
waktu, pelaksanaan tugas pokok, hubungan kerja, pengendalian diri, dan komitmen
terhadap pengembangan profesional. Setelah permasalahan diidentifikasi, dilakukan
koordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan teknis pelaksanaan kegiatan,
menyamakan persepsi mengenai tujuan program, menetapkan bentuk pendampingan, serta
menyepakati harapan yang ingin dicapai.

Tahap berikutnya adalah sosialisasi yang bertujuan memberikan pemahaman
mengenai pentingnya kedisiplinan sebagai bagian dari profesionalisme guru. Materi yang
disampaikan mencakup konsep kedisiplinan, tanggung jawab profesional, kepatuhan
terhadap peraturan, ketepatan waktu, serta pentingnya membangun budaya kerja yang
positif. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan diskusi dan refleksi bersama mitra. Dalam
kegiatan ini, guru diberikan kesempatan untuk menyampaikan pengalaman, kendala, dan
hambatan yang dihadapi dalam menerapkan kedisiplinan. Diskusi difokuskan pada
identifikasi faktor internal dan eksternal yang memengaruhi kedisiplinan guru. Faktor
internal meliputi motivasi, kesadaran, pengendalian diri, dan komitmen terhadap profesi,
sedangkan faktor eksternal meliputi dukungan manajemen sekolah, lingkungan kerja, akses
transportasi, dan kondisi cuaca.

Tahap pendampingan dilakukan dengan memberikan penguatan kepada guru
mengenai penerapan kedisiplinan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Pendampingan
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diarahkan untuk membangun kesadaran bahwa disiplin bukan hanya kewajiban
administratif, melainkan bagian dari tanggung jawab profesional guru. Tahap terakhir
adalah evaluasi dan tindak lanjut yang dilakukan bersama mitra untuk mengetahui respons
peserta terhadap kegiatan serta mengidentifikasi berbagai hal yang perlu diperhatikan
dalam keberlanjutan program. Hasil evaluasi tersebut digunakan sebagai dasar dalam
menyusun rekomendasi tindak lanjut bagi pihak sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Kondisi Awal Mitra

Tahap awal kegiatan dilakukan dengan mengidentifikasi kondisi kedisiplinan guru
dan berbagai faktor yang memengaruhinya. Berdasarkan komunikasi dan observasi awal,
ditemukan beberapa aspek yang perlu mendapatkan perhatian dalam penguatan disiplin
guru.

Kedisiplinan guru tidak hanya berkaitan dengan kehadiran di sekolah, tetapi juga
mencakup kepatuhan terhadap peraturan, pelaksanaan tugas pokok, kemampuan
mengendalikan diri, hubungan dengan rekan kerja, dan komitmen terhadap pengembangan
profesional.

Identifikasi awal menunjukkan bahwa penerapan disiplin masih menghadapi
beberapa hambatan. Hambatan tersebut berasal dari faktor internal dan eksternal. Kondisi
ini menjadi dasar dalam penyusunan materi dan pelaksanaan kegiatan pendampingan.

Pelaksanaan Sosialisasi Penguatan Kedisiplinan

Kegiatan sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada guru mengenai
pentingnya kedisiplinan dalam mendukung profesionalisme. Materi yang disampaikan
menekankan bahwa kedisiplinan bukan hanya berkaitan dengan kepatuhan terhadap
aturan, tetapi juga berkaitan dengan kesadaran individu dalam menjalankan tanggung
jawab.

Dalam kegiatan ini, guru diajak untuk memahami bahwa perilaku disiplin dapat
memberikan dampak terhadap proses pembelajaran dan lingkungan sekolah. Guru
memiliki posisi sebagai pendidik sekaligus figur yang memberikan teladan kepada peserta
didik.

Beberapa aspek utama yang menjadi fokus dalam sosialisasi meliputi:

Kepatuhan terhadap peraturan sekolah;

Ketepatan waktu;

Pelaksanaan tugas pokok guru;

Pengendalian diri;

Hubungan kerja yang harmonis;

Komitmen terhadap pengembangan profesional.

Kegiatan sosialisasi menjadi media untuk menyamakan pemahaman antara guru dan
pihak sekolah mengenai pentingnya membangun budaya disiplin secara bersama-sama.

AN N e

Diskusi dan Refleksi Bersama Mitra

Setelah pelaksanaan sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan refleksi.
Tahapan ini memberikan kesempatan kepada peserta untuk menyampaikan pengalaman,
kendala, dan pandangan mengenai pelaksanaan disiplin di lingkungan sekolah.

Diskusi menunjukkan bahwa faktor kedisiplinan guru tidak dapat dipisahkan dari
kondisi individu dan lingkungan kerja. Guru menyadari bahwa motivasi dan komitmen
pribadi memiliki peranan penting dalam menjaga konsistensi perilaku disiplin.
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Di sisi lain, kondisi eksternal juga menjadi perhatian. Akses transportasi, kondisi jalan,
cuaca, dan dukungan manajemen sekolah menjadi faktor yang perlu dipertimbangkan
dalam pelaksanaan disiplin.

Diskusi ini memberikan pemahaman bahwa peningkatan disiplin memerlukan
pendekatan yang lebih komprehensif. Penerapan aturan perlu didukung dengan
komunikasi yang baik, keteladanan pimpinan, dan sistem pembinaan yang berkelanjutan.

Pendampingan Profesionalisme Guru

Tahap pendampingan dilakukan dengan memberikan penguatan terhadap hubungan
antara kedisiplinan dan profesionalisme guru. Dalam proses pendampingan, guru diajak
untuk melakukan refleksi terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab masing-masing.

Pendampingan difokuskan pada penguatan kesadaran bahwa guru memiliki peran
penting dalam keberhasilan pendidikan. Oleh karena itu, kedisiplinan perlu dibangun
melalui kesadaran internal, bukan hanya karena adanya pengawasan.

Guru juga didorong untuk meningkatkan kemampuan mengendalikan diri dalam
menghadapi berbagai situasi. Kemampuan tersebut diperlukan dalam menjaga komunikasi
dengan peserta didik, rekan kerja, dan pimpinan.

Selain itu, pendampingan juga menekankan pentingnya pengembangan profesional.
Guru perlu terus meningkatkan kompetensi melalui berbagai kegiatan seperti pelatihan,
diskusi, workshop, dan kegiatan pengembangan lainnya.

Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

Evaluasi dilakukan melalui refleksi bersama peserta dan pihak sekolah. Evaluasi
difokuskan pada pemahaman peserta terhadap materi kegiatan serta identifikasi langkah
yang dapat dilakukan untuk menjaga keberlanjutan program.

Secara umum, kegiatan memberikan ruang bagi guru untuk memahami kembali
pentingnya kedisiplinan sebagai bagian dari tanggung jawab profesional. Diskusi yang
dilakukan juga membantu mengidentifikasi berbagai faktor yang sebelumnya menjadi
hambatan dalam penerapan disiplin.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

No. Aspek Evaluasi Hasil Kegiatan
1 Pemahaman tentang Guru memperoleh penguatan mengenai konsep dan
kedisiplinan pentingnya disiplin
2 Kesadaran profesional Guru melakukan refleksi terhadap tanggung jawab
profesional
3 Identifikasi masalah Faktor internal dan eksternal kedisiplinan berhasil
diidentifikasi
4 Komunikasi dengan pihak ~ Terbuka ruang diskusi mengenai permasalahan
sekolah disiplin
5 Komitmen tindak lanjut Diperlukan pembinaan dan evaluasi secara
berkelanjutan

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan tidak hanya memberikan informasi
kepada peserta, tetapi juga menjadi sarana refleksi bersama. Pendekatan partisipatif
memberikan kesempatan kepada mitra untuk terlibat secara aktif dalam mengidentifikasi
masalah dan merumuskan langkah perbaikan.
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Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kedisiplinan Guru

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kedisiplinan guru dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi motivasi pribadi, kesadaran terhadap
tanggung jawab, kemampuan mengendalikan diri, dan komitmen terhadap profesi.
Motivasi menjadi salah satu pendorong penting bagi guru untuk menjalankan tugas secara
konsisten, sedangkan kesadaran terhadap tanggung jawab membantu guru melaksanakan
kewajibannya dengan sungguh-sungguh. Kemampuan mengendalikan diri juga berperan
dalam membangun perilaku profesional karena guru yang mampu mengelola emosi dan
perilakunya akan lebih mudah menciptakan hubungan positif dengan peserta didik
maupun rekan kerja. Selain faktor internal, kedisiplinan guru juga dipengaruhi oleh faktor
eksternal, seperti dukungan manajemen sekolah, kondisi lingkungan kerja, akses
transportasi, dan cuaca. Dukungan pimpinan diperlukan untuk membangun budaya
disiplin melalui penerapan aturan yang konsisten, komunikasi yang baik, serta pemberian
keteladanan. Kondisi geografis juga perlu menjadi perhatian karena dapat memengaruhi
mobilitas guru dalam melaksanakan tugas. Oleh karena itu, kebijakan peningkatan disiplin
perlu mempertimbangkan kondisi nyata yang dihadapi oleh mitra agar dapat diterapkan
secara adil dan efektif.

Keberlanjutan Program

Keberlanjutan kegiatan merupakan bagian penting dalam program pengabdian
kepada masyarakat karena penguatan kedisiplinan tidak dapat dilakukan hanya melalui
satu kali kegiatan, melainkan memerlukan proses pembinaan dan evaluasi secara
berkelanjutan. Sebagai tindak lanjut, pihak sekolah perlu melakukan evaluasi kedisiplinan
secara berkala, memperkuat komunikasi antara guru dan pimpinan, memberikan
pembinaan terhadap permasalahan yang dihadapi guru, serta mendorong guru untuk
mengikuti kegiatan pengembangan profesional. Selain itu, pemberian apresiasi terhadap
perilaku disiplin dan pembangunan budaya organisasi yang mendukung profesionalisme
juga perlu dilakukan secara konsisten. Melalui langkah-langkah tersebut, keberlanjutan
program diharapkan dapat menciptakan perubahan secara bertahap dalam budaya kerja
guru dan lingkungan sekolah.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa program penguatan kedisiplinan
dan profesionalisme guru pada Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Ketambe,
Kabupaten Aceh Tenggara, telah memberikan ruang bagi guru dan pihak sekolah untuk
melakukan refleksi terhadap pelaksanaan disiplin dalam menjalankan tugas profesional.
Kegiatan yang dilaksanakan melalui tahapan identifikasi masalah, koordinasi, sosialisasi,
diskusi, pendampingan, dan evaluasi membantu mitra dalam memahami berbagai aspek
kedisiplinan, meliputi kepatuhan terhadap peraturan, ketepatan waktu, pengendalian diri,
pelaksanaan tugas pokok, hubungan kerja, dan pengembangan profesional. Kedisiplinan
guru dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi, kesadaran, kemampuan
mengendalikan diri, dan komitmen profesional, serta faktor eksternal seperti dukungan
manajemen sekolah, lingkungan kerja, transportasi, dan kondisi cuaca. Oleh karena itu,
penguatan kedisiplinan perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui pembinaan,
komunikasi, pengawasan yang konsisten, keteladanan pimpinan, dan pengembangan
budaya kerja profesional di lingkungan sekolah.
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